BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka didapatkan
dan disimpulkan sebagai berikut:

1. Bentuk Pembinaan Rohani Islam di Majelis Talim Jawahirul Ma’ani Al-Banjari Desa
Sungai Gampa Asahi Rt 2, Kecamatan Rantau Badauh, Kabupaten Barito Kuala,
Kalimantan Selatan. Yang meliputi Pembinaan Agidah, Pembinaan Ibadah, dan
Pembinaan Akhlak. Bentuk Pembinaan Rohani Islam yang disampaikan melalui
metode ceramah, metode kitab/tulisan dan metode perbuatan. Dengan bertujuan
dalam meningkatkan keimanan dan ketakwaan masyarakat dalam beribadah.

2. Faktor penunjang dan penghambat dalam Pembinaan Rohani Islam di Majelis Talim
Jawahirul Ma’ani Al-Banjari Desa Sungai Gampa Asahi Rt 2, Kecamatan Rantau
Badauh, Kabupaten Barito Kuala, Kalimantan Selatan meliputi: faktor penunjang
yaitu adanya sarana, adanya media sosial yang aktif, Kharismatik pembimbing,
Semangat Yang Kuat Dari Jamaah dan Kondisi Lingkungan Alam Yang Mendukung.
Serta faktor penghambat adalah faktor kurangnya tenaga pengurus, Kkurangnya
Semangat Dari Jamaah, Kondisi Lingkungan Alam Yang tidak Mendukung, dan

Tranfortasi yang kurang memadai dari jamaah.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian penulis dan pembahasan penulis  berkaitan

Pembinaan Rohani Islam di Majelis Talim Jawahirul Ma’ani Al-Banjari Desa Sungai



Gampa Asahi Rt 2, Kecamatan Rantau Badauh, Kabupaten Barito Kuala, Kalimantan
Selatan. Ada beberapa saran ialah sebagai berikut:
1. Bagi Pembimbing
Hendaknya bisa memberikan jamaah waktu untuk sesi Tanya jawab 2 pertanyaan
disela-sela penyampaian ceramah agar dari masyarakat semangat datang dan ingin
bertanya dalam masalah atau dirasakan dari jamaah.
2. Bagi Jamaah
jangan malu untuk menuntut ilmu karena menuntut ilmu itu tidak mandang usia,
pangkat dan penampilan.
3. Pengurus Majelis Talim
Hendaknya terus selalu istiqgomah dalam membantu kegiatan Pembinaan Rohani

Islam di Majelis Talim Jawahirul Ma’ani Al-Banjari.



